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SARI

Aspal Buton merupakan aspal alam yang ada di Pulau Buton, Sulawesi Tengara. Untuk
memenuhi target produksi aspal Buton maka perlu dilakukan pengembangan area di daerah
Lawele sebagai salah satu daerah penghasil aspal di Pulau Buton. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui penyebaran aspal buton dan bentuk endapan aspal di daerah Lawele,
Kabupaten Buton. Metodologi penelitian terbagi atas studi literatur, pengumpulan data,
pengolahan data, analisis dan pembahasan serta kesimpulan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data bor yang meliputi koordinat, elevasi, jenis litologi, ketebalan, dan
kedalaman titik bor. Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui
korelasi litologi menggunakan software RockWorks 17. Korelasi litologi dilakukan untuk
mengetahui kemenerusan lapisan aspal dari satu titik bor ke titik bor yang lain. Berdasarkan
hasil analisis pada penampang korelasi yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa arah
penyebaran endapan aspal pada daerah penelitian di lintasan 1 dan lintasan 3 berarah dari
barat ke timur dengan morfologi endapan aspal berbentuk tabular, sedangkan pada lintasan 2
berbentuk endapan tunggal dan dijumpai adanya rembesan aspal.

Kata kunci: aspal buton, lawele, endapan aspal.
ABSTRACT

Buton asphalt is a natural asphalt on Buton Island, Southeast Sulawesi. To meet the target of
Buton asphalt production, it 1s necessary to develop an area in the Lawele area as one of the
asphalt producing areas on Buton Island. The purpose of this study was to determine the
distribution of Buton asphalt and the form of asphalt deposits in the Lawele area, Buton
Regency. The research methodology is divided into literature study, data collection, data
processing, analysis and discussion and conclusions. The data used in this research is drill data
which includes coordinates, elevation, lithology type, thickness, and depth of drill point. Data
processing and analysis in this study was carried out through Ilithological correlation using
RockWorks 17 software. Lithological correlation was carried out to determine the continuity of
the asphalt layer from one drill point to another drill point.
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Based on the results of the analysis on the cross-sectional correlation that has been carried out,
1t can be concluded that the direction of distribution of asphalt deposits in the research area in
line 1 and line 3 1s from west to east with a tabular morphology of asphalt deposits, while on
Iine 2 is single deposit and asphalt seepage is found.

Keywords: Buton asphalt, lawele, asphalt deposit.

PENDAHULUAN

Aspal merupakan salah satu senyawa hidrokarbon dengan warna dominan hitam atau
gelap dan terbentuk dari unsur seperti asphalthenes, resins, dan oils (Arisat & Hendrajaya,
2016). Aspal adalah bitumen yang berwarna coklat hingga hitam dan sebagian besar
mengandung karbon dan hidrogen. Aspal dikategorikan sebagai minyak bumi berat karena
sangat kental. Aspal terbagi atas dua jenis yaitu aspal alam dan aspal residu, yang mana aspal
residu ini diperoleh dari penyulingan minyak yang berasal dari pengeboran (Hadiwisastra,
2009). Salah satu daerah penghasil aspal di dunia dimana endapan aspalnya telah ditambang
sejak tahun 1920 adalah endapan aspal Pulau Buton (Satyana, 2011). Kualitas aspal Buton
berbeda dengan aspal minyak dimana kualitas aspal buton umumnya diukur berdasarkan
metode sokhlet (Asmiani et al., 2016). Sebagian besar lapangan aspal berada di bagian selatan
dan tengah Pulau Buton, yang menyebar dari Sampolawa hingga Lawele (Gambar 1).

IIIH]IH] Lapangan Aspal Alam

g | |
Gambar 1. Lapangan aspal di Pulau Buton bagian tengah dan selatan (Hadiwisastra, 2009)

Pembentukan dan penyebaran aspal buton sangat berkaitan dengan pembentukan
hidrokarbon yang ada di Pulau Buton. Secara umum pembentukan hidrokarbon dipengaruhi
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oleh batuan induk, migrasi hidrokarbon, batuan reservoar, dan perangkap hidrokarbon.
Batuan induk merupakan tempat terakumulasinya material organik sebagai sumber
terbentuknya hidrokarbon. Minyak bumi dihasilkan dari bahan organik yang terakumulasi di
cekungan sedimen (Bjerlykke, 2010). Hidrokarbon yang telah terbentuk di batuan induk
kemudian mengalami migrasi menuju batuan reservoar (Selley & Sonnenberg, 1985). Hasil
analisis laboratorium menunjukkan bahwa secara umum bitumen padat pada salah satu
formasi batuan di Pulau Buton berpotensi sangat bagus sebagai batuan sumber hidrokarbon
(Tobing, 2007). Endapan aspal alam dan batuan aspal terjadi di daerah minyak bumi di mana
reservoir minyak bumi terangkat dan tersingkap ke permukaan. Adanya endapan aspal di
Pulau Buton menunjukkan bahwa minyak telah dihasilkan, bermigrasi dan terperangkap
tetapi kemudian batuan penutup dari perangkap tersebut terkikis karena deformasi yang
intensif. Akumulasi minyak dari perangkap yang terkikis tersebut kemudian terurai menjadi
aspal (Satyana, 2013).

Aspal di pulau Buton berada pada lapisan batuan sedimen. Dalam satuan stratigrafi
endapan aspal tersebut terdapat pada formasi Sampolakosa, Tondo dan Wapulaka. Adanya
aspal pada formasi batuan tersebut terjadi sebagai akibat dari adanya migrasi larutan aspal.
Sebaran singkapan endapan aspal terdapat di daerah Kabungka dan Lawele (Hadiwisastra,
2009). Produksi aspal Buton ikut mempengaruhi ekonomi wilayah di Kabupaten Buton
(Christiawan, 2010). Untuk memenubhi target produksi aspal Buton, salah satu pengembangan
area untuk eksplorasi berada di daerah Lawele, bagian tengah Pulau Buton. Lokasi ini menjadi
target beberapa perusahaan untuk mengetahui penyebaran terperinci dari aspal Buton. Hal
inilah yang mendasari perlu dilakukan penelitian untuk dilakukan analisis penyebaran
endapan aspal Buton di daerah tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebaran aspal buton dan
bentuk endapan atau morfologi lapisan aspal menggunakan data bor pada salah satu daerah
eksplorasi tambang di daerah Lawele, Kabupaten Buton. Lawele merupakan salah satu daerah
dengan estimasi cadangan aspal terbesar (Widhiyatna et al., 2007). Informasi penyebaran detil
aspal di daerah Lawele diperlukan untuk efisiensi pengeboran aspal di daerah tersebut.

METODE PENELITIAN
Metodologi dalam penelitian ini terbagi atas beberapa tahapan yaitu studi literatur,

pengumpulan dan pengolahan data, analisis dan pembahasan serta kesimpulan. Secara garis
besar tahapan kegiatan penelitian dapat dilihat dalam diagram alir penelitian (Gambar 2).
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

Studi literatur dalam penelitian ini difokuskan pada proses pembentukan dan
penyebaran aspal di Pulau Buton. Kemudian data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
data bor yang meliputi koordinat, elevasi, jenis litologi, ketebalan, dan kedalaman titik bor.
Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini menggunakan software FRockWorks 17. Dalam

penelitian ini software KockWorks 17 digunakan untuk melihat
bor melalui korelasi litologi.

hubungan litologi antar titik

Korelasi litologi dilakukan untuk mengetahui kemenerusan lapisan aspal dari satu
titik bor ke titik bor yang lain. Setelah dilakukan korelasi maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis penyebaran aspal di lokasi penelitian berdasarkan penampang korelasi

yang telah dibuat. Lokasi penelitian terletak di Desa Lawele,
Tenggara (Gambar 3).

Kabupaten Buton, Sulawesi
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian
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HASIL PENELITTAN
Peta Sebaran Data Bor

Data bor yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 12 titik bor. Sebaran titik bor
tersebut dapat dilihat pada peta sebaran titik bor (Gambar 4). Dari peta tersebut terlihat bahwa
ada dua lokasi atau cluster sebaran titik bor. Pada cluster pertama di bagian timur (kanan
peta) sebanyak 7 titik bor, sedangkan pada cluster kedua di bagian barat (kiri peta) sebanyak
5 titik bor. Untuk melihat bagaimana arah penyebaran aspal pada lokasi ini maka perlu
dilakukan korelasi data bor. Jalur korelasi pada penelitian ini dibagi atas tiga line atau
lintasan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

- iz - - - PETA PENYEBARAN TITIK BOR
: ‘ DAN CROSS LINE
PT. KARYA MEGAH BUTON

&

1:2.865

5

LEGENDA:

® Titk Bor
Kontur Indeks (5 m)

Cross Line

INSET PETA

Gambar 4. Peta Sebaran Titik Bor dan Jalur Korelasi sebanyak tiga lintasan

Korelasi Data Bor

Korelasi Lintasan 1

Korelasi data bor pada lintasan 1 (/ine 1) menunjukkan penyebaran lapisan aspal yang
terputus dari barat ke timur (Gambar 5). Hal ini terlihat dari adanya dua titik bor yang
mempunyai lapisan aspal di bagian kiri penampang korelasi yaitu titik bor ST.1_TB45 dan
ST.1_TB46 dan dua titik bor lainnya yang tidak mempunyai lapisan aspal pada bagian kanan
penampang korelasi yaitu titik bor ST.1_TB51 dan ST.1_TB52. Pada sumur ST.1_TB45 aspal
mempunyai ketebalan 3,6 meter dan pada sumur ST.1_TB46 aspal mempunyai ketebalan 3,2
meter. Pada titik bor ST.1_TB51 walaupun penetrasi sumur lebih dalam tetapi tidak terdapat
lapisan aspal, hanya ada lapisan batu gamping dan napal pada titik bor ini. Kemudian pada
titik bor ST.1_TB52 walaupun dangkal tetapi mempunyai sedikit rembesan aspal dengan tebal
0,8 meter. Keberadaan rembesan aspal pada titik bor ST.1_TB52 kemungkinan besar tidak
mempunyai koneksi dengan lapisan aspal pada titik bor ST.1_TB46, hal ini disebabkan karena
tidak terdapat aspal atau rembesan aspal pada titik bor ST.1_TB51 .
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Gambar 5. Korelasi litologi lintasan 1

Korelasi Lintasan 2

Korelasi data bor pada lintasan 2 (/ine 2) menunjukkan endapan lapisan aspal yang
hanya terdapat pada satu tempat yaitu pada titik bor ST.1_TB49 dan rembesan aspal pada titik
bor ST.1_TB.47 (Gambar 6). Hal ini dipengaruhi oleh kemungkinan adanya rekahan pada area
tersebut sehingga hidrokarbon yang mengalir hanya meresap pada batuan di lokasi tersebut
(Hadiwisastra, 2009). Jika melihat titik bor ST.1_TB47 yang mempunyai rembesan aspal yang
tebal, ada kemungkinan di area tersebut ada sesar yang mempengaruhi pergerakan laju
hidrokarbon sehingga pada titik bor ST.1_TB49 hanya mempunyai lapisan aspal tipis. Kondisi
ini dipengaruhi oleh aktifitas tektonik sebagai salah satu faktor pembentukan aspal di Pulau
Buton, di mana reservoir hidrokarbon menjadi rusak sehingga hidrokarbon menjadi tak
tertampung dan mengalami perubahan bentuk dari cair menjadi padat atau yang biasa dikenal
dengan istilah bitumen (Asrim & Amsah, 2021). Tektonik yang ada di Pulau Buton sangat
intensif sehingga batuan mengalami beberapa kali pensesaran dan perlipatan (Sikumbang et
al., 1995). Untuk mengetahui kondisi geologi bawah permukaan pada lintasan 2 ini diperlukan
data geofisika seperti pengukuran resistivity yang dilakukan di daerah kabungka (Suyanto &
Utomo, 2013).

Korelasi Lintasan 2

Barat | TirTlur
|
ST.1_TB.47 ST.1_TB.49 ST.1_TB.53

I I

Lithology
[ soil
I Batu Gamping
I Aspal
[| Rembesan Aspal
I Napal

Gambar 6. Korelasi litologi lintasan 2

Korelasi Lintasan 3

Korelasi data bor pada lintasan 3 (/ine 3) menunjukkan endapan lapisan aspal yang
tersebar pada tiga titik bor yaitu ST.1_SG39, ST.1_SG38, dan ST.1_SG40 (Gambar 7). Sebagian
besar lapisan aspal pada lintasan ini terendapkan di bawah lapisan batu gamping. Melihat
bentuk sebarannya morfologi endapan aspal pada lintasan ini berbentuk tabular yaitu bentuk
endapan luas dan mendatar (Misra, 1999). Hal ini sesuai dengan karakteristik endapan aspal
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Buton yang memiliki kemiripan dengan endapan bijih. Jika dalam endapan biji batuannya
berisi mineral, maka dalam endapan aspal batuannya mengandung bitumen (Yusran et al.,
2017). Pada lintasan 3 menunjukkan lapisan aspal berada di antara batu gamping yang sangat
tebal pada titik bor ST.1_SG39, ST.1_SG38, dan ST.1_SG40. Pada titik bor ST.1_SG37
menunjukkan lapisan rembesan aspal. Jika melihat sebaran aspal pada tiga titik bor di bagian
kiri penampang litologi tersebut maka dapat diinterpretasi bahwa arah penyebaran aspal
berasal dari barat atau bagian kiri penampang sehingga pada titik bor ST.1_SG37 hanya
terdapat rembesan aspal saja. Laju hidrokarbon yang mengalir mengalami penurunan
kecepatan pada lokasi di antara titik bor ST.1_SG40 ke arah titik bor ST.1_SG37 sehingga titik
bor ST.1_SG37 hanya mengandung rembesan aspal. Di sebelah timur titik bor ST.1_SG37
terdapat titik bor ST.1_SG36 (kanan penampang) berdasarkan hasil pengeboran tidak
mempunyai endapan aspal dan hanya dominan litologi batu gamping yang sangat tebal.

Barat Korelasi Lintasan 3 Timur
I | ! | |

ST.1_SG.29 ST 1_8G 38 ST1_S8G 40 8T 1_8G 37 ST 1_SG.36

Lithology
| soil
I Batu Gamping
| Aspal
[] Rembesan Aspal
[ Napal

Gambar 7. Korelasi litologi lintasan 3

Dari tiga penampang korelasi di atas terlihat bahwa penyebaran aspal berbeda satu
sama lain. Hal menarik bisa dilihat pada titik bor ST.1_TB.47. Hasil pengambilan batuan inti
(core) menunjukkan bahwa pada titik bor ini hanya terdapat soil, batu gamping dan rembesan
aspal, tetapi pada titik bor yang ada di dekatnya yaitu ST.1_TB.45, ST.1_TB.46 dan ST.1_TB.49
semuanya mempunyai lapisan aspal. Untuk memahami fenomena ini maka diperlukan
informasi detil tentang struktur geologi bawah permukaan di lokasi lintasan korelasi yang bisa
diperoleh melalui pemetaan geologi atau pengukuran geofisika seperti seismik, geolistrik atau
gravitasi. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal terkait penyebaran aspal di daerah
penelitian maka diperlukan lebih banyak data bor pada daerah penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Arah penyebaran endapan aspal buton pada daerah penelitian di lintasan 1 dominan ada di
bagian barat dan lintasan 3 dominan berarah dari barat ke timur.
2. Endapan aspal buton pada lintasan 1 dan 3 berbentuk tabular, sedangkan pada lintasan 2
berbentuk endapan tunggal dan dijumpai adanya rembesan aspal.
3. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal terkait penyebaran aspal maka perlu dilakukan
penambahan titik bor pada lokasi penelitian.
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